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ABSTRACT

This research is titled Financial Report Transparency 2018 in PT. Bukit Asam Tbk's
Tanjung Enim Unit motivated by PTBA's high value shares so that it can be used by public
and this study aims to find out why PTBA can be considered as a successful company so
that it gets first place award for the consecutive years of transparent financial reports,
especially in the mining sector. The theory used is first, Informative which has dimensions
that are timely, adequate, accurate, clear, comparable and accessible, second, disclosure
which has dimensions of financial condition, management structure and activity plan and
results of activities. Method used in this research is a qualitative descriptive technique
while data collection is based on field observations, in-depth interviews and
documentation. The results of this study illustrate that PT Bukit Asam Tbk's financial
reporting of the Tanjung Enim Unit based on the Minister of State-Owned Enterprises
Regulation 21 / MBU / 2012 and Mardiasmo theory clearly illustrated that the financial
reporting system stated to obtain the award obtained by PTBA entitled to be declared
successful. Good timeliness, PTBA financial statements use PSAK accounting standards,
Clarity Financial reporting clearly reports to the Ministry of State Owned Enterprises, the
accuracy of financial reporting is audited by an independent external party which is EY,
comparable financial reporting is listed on the website for the public and the Indonesia
Stock Exchange and management, Financial conditions can be seen with increasing profits
from 2017 and notes to financial statements, management structure in accordance with the
main tasks and functions of each and planned activities in accordance with the results of
PTBA activities. This research is expected to provide input to the Tanjung Enim Unit of PT
Bukit Asam Tbk in order to improve accounting software that previously used Elipse to
become SAP software or System Application and Product in Data Processing.

Keywords: Transparency, Financial Reporting, PT Bukit Asam Tbk
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Transparansi Pelaporan Keuangan 2018 di PT Bukit Asam
Tbk Unit Tanjung Enim dilatarbelakangi oleh saham-saham PTBA bernilai tinggi sehingga
dapat digunakan oleh publik dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa
PTBA bisa dinilai sukses dan berhasil sehingga mendapatkan penghargaan peringkat satu
secara tahun berturut-turut laporan keuangan yang transparan khusunya sektor
pertambangan. Teori yang digunakan yaitu pertama Informativness (Informatif) memiliki
dimensi tepat waktu, memadai, akurat, jelas, dapat diperbandingkan dan mudah diakses,
yang kedua Disclousure (Pengungkapan) memiliki dimensi kondisi keuangan, strutur
pengurus dan rencana kegiatan dan hasil kegiatan. Metode penelitian ini mengggunakan
metode Teknik deskriptif kualitatif sedangkan untuk pengumpulan data berdasarkan
observasi lapangan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa pelaporan keuangan PT Bukit Asam Tbk Unit Tanjung Enim
berdasarkan Peraturan Menteri BUMN Per-21/MBU/2012 dan teori Mardiasmo
tergambarkan dengan jelas sistem pelaporan keuangan yang dinyatakan untuk memperoleh
penghargaan yang didapatkan PTBA tersebut berhak dinytakan sukses. Ketepatan waktu
tidak ada yang terlambat, laporan keuangan PTBA menggunakan standar akuntansi PSAK,
Kejelasan Pelaporan keuangan dengan jelas melaporkan ke kementrian BUMN, akurat
pelaporan keuangan diaudit oleh pihak aeksternal independen yaitu EY, dapat
diperbandingkan pelporan keuangan tertera di website untuk publik dan Bursa Efek
Indonesia dan manajemen, Kondisi keuangan dpat dilihat meningkatnya laba dari tahun
2017 dan catatan atas laporan keuangan, dtruktur pengurus sesuai Tugas pokok dan
fungsinya masing-masing dan rencana kegiatan sesuai dengan hasil kegiatan PTBA.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada PT Bukit Asam Tbk Unit
Tanjung Enim agar meningkatkan software akuntansi yang sebelumnya masih
menggunakan elipse menjadi software SAP atau System Application and Product in data

Processing.

Kata Kunci : Transparansi, Pelaporan Keuangan, PT Bukit Asam Tbk
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Badan Usaha Milik Negara atau yang bisa dikenal dengan BUMN adalah badan

usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan

secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. Keuntungan dan

berbeda dari pengelolaan keuangan negara  telah dijelaskan pada Berlakunya UU No 19

tahun 2003 tentang BUMN didahului dengan terbitnya  UU No 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara. Pada Pasal 2 huruf g UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

negara juga menyatakan bahwa keuangan negara meliputi kekayaan negara atau kekayaan

daerah yang dikelola sendiri atau oleh pihak lain berupa uang, surat berharga, piutang,

barang, serta hak-hak lain yang dapat dinilai dengan uang, termasuk kekayaan yang

dipisahkan pada perusahaan negara atau perusahaan daerah dengan demikian hampir

seluruh yang dapat dinilai merupakan keuangan negara. Keuangan negara yang telah

dipisahkan dan menjadi modal BUMN yang berbentuk Perseroan terbatas, mengalami

kontradiksi dengan UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dimana

keuangan Perseroan terbatas merupakan keuangan yang dimiliki perusahaan, sementara

Pasal 2 huruf g UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara tetap

mengkategorikan modal BUMN merupakan bagian dari keuangan negara, sehingga

dimaknai sebagai keuangan publik, padahal BUMN jelas merupakan perusahaan dan

bukan lembaga negara.

Penerapan mengelola keuangan berdasarkan Peraturan Menteri BUMN NImor: Per-

21/Mbu/2012 Tentang Pedoman Penerapan Akuntabilitas Keuangan Badan Usaha Milik

Negara Pengelolaan BUMN BAB IV yaitu Akuntabilitas Dalam Kegiatan Pelaporan
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Pengelolaan Keuangan BUMN harus dilakukan prinsip-prinsip; Responsibility,

Transparansi, Proposorsional, Komprehensif dan Kepatuhan pada Peraturan Perundang-

undangan.

Transparansi adalah informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada pemangku

kepentingan atau stakeholders BUMN berdasarkan pertimbangan bahwa stakeholders

BUMN memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas

pertanggungjawaban BUMN dalam pengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya

dan ketaatannya pada peraturan perundang-undangan.

Pemerintah menjelaskan transparansi adalah prinsip yang menjamin akses atau

kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan

pemerintahan, yakni informasi mengenai kebijakan, proses pembuatan, pelaksanaan, dan

hasil yang dicapai. Menurut Mardiasmo (2006:18) definisi transparansi adalah sebagai

berikut:

“Transparansi berarti keterbukaan (opennesess) pemerintah dalam memberikan
informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan sumber daya publik kepada
pihak-pihak yang membutuhkan informasi. Pemerintah berkewajiban memberikan
informasi keuangan dan informasi lainnya yang akan digunakan untuk pengambilan
keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.”

PT Bukit Asam Tbk merupakan BUMN yang bergerak dalam bidang industri batu

bara di indonesia, pada awal pembentukannya dalam sejarah pertambangan batubara di

Tanjung Enim dimulai sejak zaman kolonial Belanda tahun 1919 dengan menggunakan

metode penambangan terbuka (open pit mining) di wilayah operasi pertama, yaitu di

tambang Air Laya. Seiring dengan berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di tanah air,

para karyawan Indonesia kemudian berjuang menuntut perubahan status tambang menjadi

pertambangan nasional. Pada 1950, Pemerintah RI kemudian mengesahkan pembentukan

Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit Asam (PN TABA). Pada 1981, PN TABA

inilah yang kemudian berubah status menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT
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Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk, yang selanjutnya disebut Perseroan. Dalam

rangka meningkatkan pengembangan industri batubara di Indonesia, pada 1990 Pemerintah

menetapkan penggabungan Perum Tambang Batubara dengan Perseroan.

PT Bukit Asam Sesuai dengan program pengembangan ketahanan energi nasional,

pada 1993 Pemerintah menugaskan Perseroan untuk mengembangkan usaha briket

batubara. Pada 23 Desember 2002, Perseroan mencatatkan diri sebagai perusahaan publik

di Bursa Efek Indonesia dengan kode “PTBA”.

Tujuan perusahaan dalam menjalankan bisnis adalah memaksimalkan nilai dari

perusahaan ada karena ekonomi perusahaan menghasilkan produksi dan distribusi serta

memberikan manfaat yang besar bagi pengusaha, pekerja, dan pemilik sumber daya yang

lain. Tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan.

Nilai perusahaan terkait dengan kinerja saham perusahaan bahwa nilai perusahaan di

mata investor meningkat sebagai akibat dari meningkatnya kepercayaan mereka terhadap

perusahaan. Nilai perusahaan yang terkait harga saham perusahaan di pasar, hutang

perusahaan, serta aset perusahaan dapat diproksikan. Problem mengenai nilai perusahaan

BUMN kembali menjadi fokus saat Kementrian BUMN dipimpin oleh Dahlan Iskan. Pada

awal kepemimpinannya tahun 2010 Menteri BUMN mengeluarkan tiga instruksi dimana

semua BUMN (listed dan non listed) harus menjalankan semua peran tersebut. Tiga peran

utama yang iinstruksikan adalah sebagai penunjang ketahanan nasional, sebagai engine of

growth bagi perekonomian nasional, dan sebagai market leader regional yang akan

meningkatkan kepercayaan diri dan kebanggaan nasional. Hasil dari pelaksanaan tiga

peran tersebut adalah meningkatnya nilai perusahaan BUMN dengan hasil meningkatnya

harga saham BUMN Indonesia baik di perdagangan saham nasional dan internasional.

BUMN di Indonesia dibagi menjadi 2 jenis yakni listed dan non listed. BUMN listed

merupakan perusahaan yang sudah melakukan penawaram saham perdana ke public (go
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public). Pengelolaan BUMN lebih mudah diawasi sehingga aspek transparansi menjadi hal

yang mutlak. Mendorong transparansi pengelolaan BUMN dan meningkatkan kinerja

perusahaan yang berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan BUMN.

Meningkatkan nilai perusahaan BUMN, peran sistem pengelolaan yang baik

(Corporate Governance) diperlukan kinerja perusahaan karena sistem pengelolaan

perusahaan yang baik maka nilai perusahaan dalam hal ini harga saham perusahaan juga

meningkat. PTBA mempunyai saham sebagai berikut :

Tabel 1. Saham PTBA

No Nama Pemilik Sahan Jumlah Saham Total Modal Disetor Persentase
1. (Serie B) – PT Indonesia

Asahan Aluminium
7.490.437.495 IDR 749.094.000.000 65.02 %

2. (Serie B) – Public (each
below 5 %)

3.0497.740.250 IDR 304.975.000.000 26.47%

3. Treasury Stock 980.283.500 IDR   98.028.000.000 8.51%
4. (Serie A) – Goverment of

Republic Indonesia
(Dwiwarma)

5 - 0.00%

Melihat tabel kepemiikan saham tersebut saham kepemilikan pemerintah sebesar

65,02 % (persen) dan sisa nya publik yaitu 34,98 % (persen)

PT Bukit Asam (Persero) Tbk atau PTBA berkomitmen menerapkan prinsip-prinsip

Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) atau GCG. GCG sesuai

dengan Etika Bisnis PTBA, yaitu menjalankan bisnis secara profesional tanpa dipengaruhi

oleh pihak lain. Bahwa dalam rangka pelaksanaan dan penerapan Good Corporate

Governance di PT Bukit Asam Tbk No.15/PTBA-KOM/XII/2013 dan No.336/Int-

0100.PW.01/2013 tentang Panduan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate

Governance Code).

Tahun 2008 sebagai tahun krisis ekonomi global dan banyakkalangan

beranggapan bahwa krisis ekonomi tahun 2011 ini merupakan perpanjangan dari krisis

tersebut. Banyak orang mendeskripsikan tahun 2011 sebagai periode ketidakpastian
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bagi perekonomian global bahkan tiga tahun setelah krisis ekonomi 2008, banyak yang

menduga bahwa dunia tidak benar-benar sembuh total dan sebuah krisis baru akan

berkembang.

United Nations Conference on Trade and Development/UNCTAD (2010)

beranggapan bahwa krisis keuangan global membawa sistem keuangan internasional

menjadi terhenti, penarikan likuiditas global secara tiba-tiba menyebabkan bencana

pada ekonomi global, yang hanya dapat ditangkap oleh intervensi yang cepat dan

terkoordinasi dari pemerintah pada skala besar. Analisis UNCTAD mengenai

penyebab krisis keuangan global menunjukkan bahwa adanya kelemahan peraturan di

tingkat nasional dan tingkat internasional, dan juga kurangnya praktek corporate

governance yang berlaku di banyak lembaga keuangan besar dan juga di perusahaan

lain. UNCTAD menilai bahwa krisis keuangan merupakan hasil dari kegagalan tata

kelola (governance). Kegagalan tersebut terletak pada kurangnya penerapan prinsip-

prinsip good governance pada entitas-entitas yang bersangkutan.

Asian Development Bank/ADB dalam Espiritu juga mengakui bahwa kelemahan

corporate governance merupakan salah satu sumber utama yang menyebabkan krisis

keuangan Asia pada tahun 1997. Lima negara yang paling  terkena dampak krisis

tersebut adalah Indonesia, Republik Korea, Malaysia, Filipina, dan Thailand, semua

menderita dalam berbagai tingkat, mulai dari kelebihan kapasitas,  rendahnya  kualitas

investasi, exposure   to   debt yang  berlebihan dan terutama utang jangka pendek

luar negeri yang tidak dilindungi (unhedged). Pengamatan menunjukkan bahwa dewan

direksi yang tidak efektif, kontrol internalyang lemah, audit yang buruk, kurangnya

pengungkapan yang memadai dan penegakan hukum yang lemah merupakan ciri

corporate governance pada banyak negara di Asia. Kelemahan-kelemahan ini diyakini

telah memberikan kontribusi pada krisis yang dialami oleh bank, perusahaan keuangan
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dan perusahaan non-keuangan,dan kegagalan mereka untuk menghentikan proyek

yang tidak menguntungkan, mengakui kredit macet, restrukturisasi atau menutup

perusahaan yang berkinerja buruk serta kegagalan untuk mendisiplinkanbank.

Berbagai tulisan telah memaparkan konsekuensi negatif dari sistem good

governance yang lemah dan berusaha mengidentifikasi faktor-faktor penentu

yangdapat meningkatkan implementasi good governance.  Krisis ekonomi yang terjadi

di kawasan Asia Tenggara dan Negara lain terjadi bukan hanya akibat faktorekonomi

makro namun juga karena lemahnya good governance yang ada di negara-negara

tersebut, seperti lemahnya hukum, standar akuntansi dan pemeriksaan keuangan

(auditing) yang belum mapan, pasar modal yang masih under-regulated, lemahnya

pengawasan komisaris, dan terabaikannya hak minoritas.

Menurut Jurnal dari Borgia, secara historis setiap krisis atau kegagalan

perusahaan besar merupakan akibat dari ketidakmampuan, penyalahgunaan dan fraud

yang akhirnya memaksa berbagai kalangan untuk meningkatkan sistem corporate

governance.

Good governancedidasaribeberapaprinsip,yaitufairness,transparency,

accountability dan responsibility. Sebuah isu yang penting dalam hal ini adalah

melibatkan peran transparansi dalam memperkuat corporate governancemenurut

Witherell (2003). Transparansi merupakan aspek penting yang harus ada di setiap

entitas, baik entitas pemerintah maupun swasta. Transparansi berfungsi untuk

memberikaninformasiyangtepatwaktudanrelevankepadasemuapihakeksternal agar

tercipta keseimbangan pengetahuan antara pihak internal dan eksternal serta

menghilangkan asimetri informasi yang dapat merugikan salah satu pihak.

Transparansi sangat dibutuhkan, pihak eksternal entitas dapat memiliki pengetahuan

yang relatif sama dengan pihak internal akan tetapi suatu entitas juga tidak diharapkan
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untuk mengungkapkan informasi yang dapat membahayakan kekompetitifan mereka,

kecuali pengungkapan tersebut perlu untuk menginformasikan sesuatu hal ini untuk

menghindari kesalahpahaman yang mungkin terjadi oleh karena itu, untuk menentukan

jumlah minimum informasi yang harus diungkapkan, kebanyakan negara menerapkan

konsep materialitas. Informasi material dapat didefinisikan sebagai informasi yang

penghapusan atau kesalahan atasnya akan mempengaruhi keputusanekonomis yang

diambil oleh pengguna informasi.

Transparansi merupakan elemen good governance yang menarik untuk

dibahas dan harus ada di setiap entitas, termasuk di PT Bukit Asam Tbk. Transparansi

PT. Bukit Asam Tbk mengacu kepada keterbukaan dalam melaksanakan proses

pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan informasi material

dan relavan mengenai perseroan. Pengungkapanan informasi terkait dengan kinerja

perseroaan secara jelas, memadai, akurat tepat waktu dan dpat dibandingkan signifikan

terhadap kinerja perseroan, penggunaan prisnsip-prinsip akuntansi dan audit yang

lazim digunakan dan diterima secara luas, kemudahan akses terhdap insormasi oenting

tentang kinerja perusahaan. Transparansi tentang tujuan kebijakan moneter; kerangka

kebijakan, hukum dan institusional; keputusan kebijakan moneter; data dan informasi

moneter, dan persyaratan akuntabilitas bank sentral yang tersedia untuk publik dalam

kondisi yang dapat dipahami dan diakses dengan mudah serta tepat waktu (IMF,

1999).

PT Bukit Asam Tbk transparan dalam memberikan informasi tentang

kinerjanya selain itu, sebagai otoritas moneter bank sentral memiliki peran yang sangat

vital dalam membangun kredibilitas sistem keuangan suatu negara.Transparansi dalam

hal pengungkapan informasi PT Bukit Asam Tbk dapat dilihat sisi yakni praktik

transparansi dalam bidang keuangan.TransparansimisalnyapublikasiPT Bukit Asam
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Tbk mengenai laporan perusahaan; audit keuangan, keuangan triwulan, ikhtisar keuangan,

laporan tahunan, persentasi perusahaan, informasi pemegang saham dan info memo .Hal

ini berguna bagi publik untuk menyimpulkan tentang penilaian PT Bukit Asam Tbk

terhadap keadaan ekonomi suatunegara.

Menurut IMF Code of Good Practices on Transparency in Monetary and

Financial Policies desain praktik transparansi untuk bank sentral terletak pada dua

prinsip. Pertama, kebijakan moneter dapat dibuat lebih efektif jika publik mengetahui

dan memahami tujuan dan instrumen kebijakan. Kedua,good governance meminta

bank sentral untuk akuntabel dengan mempublikasikan informasi yang cukup perihal

aktivitasnya, bank sentral dapat membangun mekanisme untuk memperkuat

kredibilitasnya dengan mencocokkan tindakannya dengan pernyataan mereka kepada

publik. Transparansi dan fungsi akuntansi bersentuhan. Sistem akuntansi dan

pelaporan bank sentral harus diatur sedemikian rupa agar bank sentral menyediakan

informasi yang berarti dan transparan kepada publik. Manfaat dari praktek transparansi

yang baik dalam bidang kebijakan moneter tidak dapat dicapai tanpa dilengkapi

dengan praktek transparansi yang baik di bidang keuangan. Eelemen utama

transparansi bank sentral adalah kemampuannya dalam mendemonstrasikan

penggunaan sumber dayasecaraefisien.

Skripsi ini akan membahas tentang praktek transparansi PT Bukit Asam Tbk

dalam bidang keuangan, yakni mengacu kepada pengungkapan informasi dalam

pelaporankeuangan PT Bukit Asam Tbk. Penulis ingin mengetahui kecukupan praktik

transparansi yang dilakukan oleh PT Bukit Asam Tbk dari segi pelaporan keuangan

dengan menggunakan materi yang berasal dari dua penelitian sebelumnya  sebagai

pembanding. Alasan penggunaan hasil keduapenelitian tersebut adalah karena sampai
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saat ini belum ada best practice berstandar internasional perihal pelaporan keuangan

untuk pemerintah dan perusahaan yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Sullivan berfokus pada transparansi dalam

praktek pelaporan keuangan bank sentral. Menurut Sullivan manfaat penuh yang

berasal dari praktek transparansi yang baik dalam bidang kebijakan moneter tidak

dapat dicapai tanpa dilengkapi dengan praktek transparansi yang baik  di bidang

kebijakan keuangan, dan sebaliknya. Sullivan menggunakan IFRSsebagaiacuan.

Penelitian yang dilakukan oleh Tim KPMG berfokus pada transparansi dalam

praktek pelaporan keuangan bank sentral. Tim KPMG menemukan bahwa  bank

sentral di seluruh dunia memiliki standar akuntansi dan pelaporan yang berbeda dari

standar bank komersial di tingkat lokal (nasional) dan dari entitas sektor privatyang

lain. Kebanyakan bank sentral mendefinisikan sendiri aturan akuntansinya yang

dianggap sesuai dengan struktur tertentu dan keadaan mereka. Dalam penelitiannya,

Tim KPMG menggunakan hasil perbandingan tiga belas bank sentral dan menemukan

sembilan aspek penting bagi pelaporan keuangan banksentral.

PT Bukit Asam (Persero) Tbk sebagai salah satu perusahaan BUMN yang

bernaung di bawah Departemen Pertambangan Energi dan Sumber Daya Mineral, dengan

bidang usaha eksplorasi batubara yang daerah eksplorasinya meliputi Bukit Asam

Sumatera Selatan dan Ombilin Sumatera Barat serta unit-unit pemuatan atau pengiriman

batubara melalui dermaga batubara kertapati palembang, pelabuhan tarahan bandar

lampung serta pelabuhan batubara teluk bayur padang sumatera barat sampai saat ini masih

mampu bertahan memasarkan hasil produksinya ke dalam maupun ke luar negeri.

PT Bukit Asam (Persero) Tbk senantiasa mendapatkan penghargaan-penghargaan,

seperti Perusahaan Batubara Tbk Terbaik di Indonesia tahun 2018 sebagai Perusahaan

Terbuka Peringkat I Sektor Pertambangan dari Economic Review, Indonesia Asia
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Institute,dan IPMI International Business School. Proses penilaian sendiri meliputi empat

kategori, di antaranya finance, human capital, marketing, serta corporate secretary and

corporate communication. Mendapatkan penghargaan diraih atas kinerja PTBA yang

dinilai berhasil mempertahankan aktivitas perdagangan saham dan kinerja fundamental

perusahaan dengan baik. Penghargaan bagi perusahaan-perusahaan terbuka yang dinilai

sukses menjalankan pengembangan usaha, khususnya kestabilan keuangan perusahaan

PTBA yang transparansi.

PT Bukit Asam Tbk salah satunya transparansi. Transparansi di perusahaan

tersebut telah pengungkapan informasi material dan relevan mengenai kinerja, kondisi

keuangan dan informasi lainnya secara jelas, memadai, akurat, dapat diperbandingkan,

tepat waktu serta mudah diakses oleh pemangku kepentingan sesuai dengan haknya.

Transparansi pelaporan keuangan merupakan alat untuk terciptanya mencegah terjadinya

penyimpangan dalam perseroan dan meningkatkan citra perseroan (image) menjadi

semakin baik.

Pelaksanaaan transparansi PTBA yang dinilai sukses menjalankan pengembangan

usaha, khususnya keuangan perusahaan  yang transparan, penulis tertatik karena PTBA

merupakan perusahaan Tbk atau disebut go public. Tbk merupakan terbuka artinya

perusahaan tersebut sudah masuk bursa saham, saham-sahamnya sudah diperjualbelikan

secara umum pada masyarakat secara luas, sistem perusahaan ini juga sudah tidak face to

face lagi tetapi online mulai dari penginputan data sampai penerbitan laporan keuangan,

dan mendorong pengelolaan perusahaan secara profesional, efektiif dan efisien,

memberdayakan fungsi dan meningkatkan kemandirian organ perusahaan. Penulis meneliti

PTBA transparansi untuk melihat bagaimana pelaporan keuangan sehingga perusaahaan

tersebut dinilai sukses mendapatkan penghargan perusahaan terbuka yang baik sebagai

citra positif bagi perusahaan PT Bukit Asam Tbk.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian yaitu “Mengapa PT Bukit Asam Tbk bisa berhasil mendapatkan

penghargaan transparansi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui dengan jelas mengapa transparansi dalam pelaporan keuangan PT Bukit Asam

Tbk Unit Tanjung Enim mendapatkan penghargaan peringkat 1 keuangan secara berurut-

turut sehingga diraih sukses dalam sistem pelaporan keuangannya.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang igin dicapai dalam penelitian, maka manfaat yang

diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan kajian

berkenaan dengan tingkat transparansi. Penelitian ini diharapkan dapat

menjadi dasar pemikirandalam melakukan penelitian-penelitian berikutnya

yang berkaitan dengan  topik penelitian ini atau sejenis dengan

penelitianini.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukkan bagi PT Bukit Asam

Tbk terkait tentang tingkat transparansi pelaporan keuangan saat ini dan hal

apa saja yang perluditingkatkan.
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